PEMBUDIDAYAAN TANAMAN TEBU
( Saccharum officinarum L. )
di PTP- XXXII (PERSERO)
PABRIK GULA CAMMING

Oleh

AGUS SALIM AZIS
45 90 03 001

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS 45
UJUNG PANDANG

1996



PENGESAHAN

DISAHEAN DISETILIUTL M EH

NOR UNIVERS1TAS 45"

JAYQ SOCE. SE. MBA

QEMNM{JJ_MB FER INTAN DEKAN FAKULTAS FERTANIAN
’UMWE:RSLTA%\H ANUDDIN PRTUERCITAS "45"
P 5o A
fio T 0% _
(3

. § .
= ' \ e e
N . : .
RO A S p k 8 L b ' . J
A bl y 3 v e ':'-_?‘.-'_ i ¢ H i
e, "-'r- - J vt x: ‘,.'_\"" — — .
N Termrge O A ..,:.;3-,'?“""", S

DRE=TR="H. AMEQ ALLA. MS TIF . DEPOSShLAM SANUST . MSi1




BERITA ACARA UJIAN

Eerd

w
i

arkan Surat Keputusan Rsktor Universitazs "4%5"
Uiung Fandarng Nomor ¢ SK. 705/01/U-345/X1/1994, tangazl 29
Mopember 1994 tentzng panitia uwjizn skripsi, maka pada

hari ini Selasa, 23 Desembesr 1997 Skripsi 1ini diterima

1]

dan disvahkan =sstelah dipertahankan dihadapan FPanitia
Ujian Skripsi Universitas "43" Ujung FPandang., untuk

memenuhi s=bagsai syarat guna memperolsh gelar Sarjana

Budidays FPertanian yang terdiri dari :

Fanitia Ujian Skripsi Tanda Tangan

Ketusa : Ir. Darussalam Sanusi, MSi g
Selrztarie : Ir. Rudding Malalce (...,ﬁgé....)
3 o -
3 >
Fenguji : Ir. Abdurradjab Djumadi, MS. f:}!@\;}:h4.)
S—
‘_"/’, _/7 'm;’ —
Ir. Rahmadi Jasmin (;..;Ei..l..)
L
Ir. Muh. Arif Nasution, MSi (o desoanciss)

/=]

Dr. Ir. H. Kahar Mustari. MS. e O et O (h

Ir. Machmud Ramly, MS. *#____ﬁL.T ————L

e ——

Ir. Zulkifli Maulana




RINGKASAN

AGUS SALIM AZIS (4590030001/90107421111041). Fembudidayaan
tanaman tebu (Saccharum offcinarum L) di FPTF. XXXII
(FERSERO) Fabrik Gula Camming ( di bawah bimbingan H.
Kahar Mustari, Machmud Ramly dan Zulkifli Maulana ).

Fraktek lapang dilaksanakan di FPTF. ¥XXXII (FPERSERO)
Fabrik Gula Camming berlangsung mulai bulan Januari sampai
April 1994.

Tujuan praktek lapang untuk mengetahui pelaksanaan
teknik budidaya vang diterapkan di Fabrik Gula Camming.

Fraktek lapang ini dilaksankan dalam bentuk "magang"
vaitu terlibat langsung dalam pelaksanaan budidaya tanaman
tebu di Fabrik Gula Camming.

Hasil praktek lapang menunjukkan, bibit yang digunakan
csebelumnya telah diseleksi melalui bebherapa tahapan-
tahapan Kebun Bibit FPokok (KBF), Kebun Bibit Nenek (KEN),
Kebun Bibit Induk (KEBI) dan Kebun Bibit Datar (KBD).
Sistem pengolahan tanah secara bajak, dilakeanakan pada
akhir musim kemarau ( Juli = Desember ), dilanjutkan
dengan penanaman secara manual mengaunakan bibit bagal
berupa setek I - 4 mata tunas, diletakkan di dasar
juringan lalu tutup dengan tanah setebal 5 cm menggunakan
cangkul. Pemupukan dilaksanakan dua kali, yvaitu pupuk I di
berikan ZA, TSF dan KC1, sedangkan pemupukan Il diberikan
ZA dan KC1.

Fengolahan tanah untuk tanaman ratoon dimaksudkan



untuk mengurangi pemadatan lapisan tanah setelah tebang,
maka tanah digemburkan kembali. Kemudian dilakukan
pengeprasan dengan cara memotong pangkal t=bu rata dengan
permubaan tanah atau 0 - 2 cm di atas permubkaan  tanah,
agar pertumbuhan tunas bawah banyak, diams=ter batang tidak
mengecil dan dikepres paling lambat 7 hari setelah tebang.

Fenebangan tebu di kebun Fabrik Gula Camming,
dilaksanakan secara manual, denagn sistem tebang Z - 1,

waktu pelaksanaan bulan Juli sampai Desember.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Tanaman tebu, ( Saccharum officinarum L. ), merupakan
salah satu tanaman penting sebagai penghasil gula. Lebih
dari setengah produksi gula berasal dari tebu.

Froduksi gula dalam negeri belum mampu mengimbangi
besarnya permintaan masyarakat. Meninagkatnya komsumsi
gula dari tahun ke tahun disebabkan pertambahan penduduk.,
dan mutw qizi masyarakat. Tiap tahun Jjumlah komsumsi
hampir selalu besar dari produksi. Froduksi gula pasir
rata-rata meningkat 4,09% pertabun, sedanokan Lkomsumsi
meningkat rata-rata 4,65%4 pertahun. Sehingoga Indonesia
masih mengimpor qula untuk memenuhi kebuetuhan dalam
negeri ( Anonim, 1991 ).

Salah satu pengembangan pabrik gula baru di luar Jawa
adalah Sulawesi Selatan. Fabrik Bula Camming sebagail
salah satu pabrik di luar Jawa memiliki areal perkebunan
tebu vyang diusahan pada lahan kering. Menaelolah tebu
pada lahan kering membutuhkan teknik budidava yanag
memperhatikan sifat lahan, kondisi fisik linagkungan,
ketetapan waktu tanam dan pengolahan tanah vang tepat.
Fermasalahan vang dihadapai sekaranag, bagaimana
mengelolah lahan vang yvang tersedia dalam pola kebun vang
baik yang memamfaatkan air tanah yvang seoptimal mungkin,
dan teknik budidaya dalam perkebunan tebu membutuhkan

pengelohan vanag lebih efektif dan efisien sehingga




produktifitas lahan dapat meninagkat. Mak a melalui
penelitian ini, Feneliti ingin mengetahui pelaksanaan
teknik budidaya tanaman tebu di FT. FPerkebunan XXXII

(FERSERO) Fabrik Gula Camming.

Tujuan dan Kegunaan

Fraktek lapang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
budidaya tanaman tebu yang diterapkan di FT. Perkebunan
XXXII (PERSERO) Fabrik Gula Camming.

Diharapkan praktek lapang ini dapat dijadikan bahan
informasi dalam rangka pengembangan tanaman tebu pada

masa yang akan datang.

(8]



TINJAUAN PUSTAKA
Svar Tumbuh

Tanaman Tebu dapat tumbuh di dataran rendah sampai
dataran tinggi, setinggi 1400 meter dari permukaan laut.
Fada ketinggian 1200 meter dari permukaan laut
pertumbuhan menjadi lambat ( Adisewojo, 1991 ).

Tanaman tebu merupakan tanaman yang hidup didaerah
tropik vyang mendapatkan lama penyinaran sinar matahari
12 - 14 jam per hari. FPada kondisi seperti ini tanaman
dapat tumbuh dengan baik (Birowo dan Frabowo, 1992).

Tanaman tebu menghendaki subhu berkisar antara 24-
J0°C dengan beda suhu musiman tidak lebih dari 46°C, beda
suhu antara siang dengan malam tidak 1lebih dari 10°C
(Indriani dan Sumiarsiah, 1992).

Angin dengan kecepatan kurang dari 10 km/jam baik
untuk pertumbuhan tebu. angin dengan kecepatan lebih 10
km/3am dan disertai hujan lebat dapat menyebabkan
robohnya tanaman tebu yang sudah tinggi (Rirowo dan
Frabowo, 1992).

Kelembaban udara relatif banyak mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tebu, asalkan tersedia air vyang
cukup, kelembaban vyang relatif tinggi akan menghambat
tingkat proses kemasakan, kelembaban rendah sekitar 45 -
65% ., mempunyai pengaruh yang baik terhadap kemasan tebu

(Birowo dan Frabowo, 1992).




Tanah merupakan tempat tumbuh tanaman tebu serta
berfungsi menyediakan air, udara dan unsur hara bagi
pertumbubhan tanaman tebu (Kuntohartono, 1984).

Semua jenis tanah dapat dikembangkan menjadi kebun
tebu asalkan memenuhi syarat morfogenetik dan fisiografi.
Di Sulawesi sebagian besar jenis tanahnya adalah
alluvial, mediteran, gruncosol, latoscol dan reqgosol.

Tebu tumbuh baik pada derajat pH 5,5 - 7,0, pada
tanah-tanah tertentu dengan pH terjadi keracunan Al dan
Fe serta terjadi penjernian unsur F oleh tanah, sehingga
tidak tersedia bagi tanaman (Mahmud, 1992).

Kondisi tanah vang dikehendaki tanaman tebu
bersolum tebal, gembur dan subur, karena tanah vyang

demikian pergerakan udara baik serta mudah berkembang.

Budidaya Tanaman Tebu

Tebu Giling Baru (Plant Cane)

Bibit merupakan modal utama bagi keberhasilan usaha
budidaya tanaman tebu, oleh karena itu, penvediaan bibit
vang benar (Setyamidjaja dan Azharni, 1992).

Bahan tanaman yang dijadikan bibit yang setek pucuk
(top setek) adalah tanaman tebu vang dipotong uiungnya
atau pucuknya sehingga diperoleh 2 - 4 ruas bahan bibit,
bagal adalah tanaman tebu vang dipotong vang panjangnya
1,7 meter setelah itu dipotong-potong menjadi setek I - 4

mata tunas, sedangkan rayungan adalah bibit setek tebu



vang sengaja ditumbuhkan lebih dahulu menjadi tunas yang
berdau 4 — S helai (Mubiarto dan Daryanti, 1991).

Dalam pembudidayaan tanaman tebu, bibit yanqg
berkualitas diusahakan beberapa melalui beberapa tingkat
kebun bibit yaitu Kebun Bibit Fokok (KEF) adalah kebun
tempat memperbanyak bibit vyang berasal dari pusat
penelitian dan pengembangan pabrik gula Indonesia (F3GI),
Kebun Bibit Nenek (KEN) adalah kebun tempat memperbanyak
bibit dari kebun bibit yang berasal dari bibit pokok,
Kebun Bibit Induk (KBRI) adalah kebun tempal memperbanyak
bibit dari kebun bibit nenek dari Kebun Bibit datar (KBED)
adalah urutan kebun bibit yang terakhir dan bibit vang
dihasilkan ditanam dikebun tebu agiling (kFartasasmita,
1992) . ’

Musim tanam tebu di Kebun Ribit Fokok (KEBEF) pada
bulan Januari sampai Februari, Kebun Bibit Nenek (KBN)
pada bulan Juni sampai Juli, kebun Bibit Induk (KEI) pada
bulan Januari sampai Februari dan Kebun Bibit Datar (KED)
pada bulan September sampai Nopember, sedangkan kebun
tebu giling pada bulan Mei sampai Juli, pada saat musim
kemarau (Setyamidjaja dan Azharni 1992).

Pénebanqan dilakukan terhadap bibit pada pangkal
batang atau rata dengan permukaan tanah dengan ketinggian
QO - 2 cm diatas permukaan tamah (Anonim, 1982).

Fengolahan tanah dengan sistem bajak dibagi menjadi

dua tahap yvaitu pengolahan tahap pertama dan pengolahan

o




tahap kedua. Fengolahan tanah pertama dimaksudkan untuk
mempersiapkan tanah bagi tanaman dan membersihkan dari
tanaman pengganggu, pada tahap ini alat vang dipakai
adalah Dics plow, Chisel plow dan Subsinl plow.
FPengolahan tanah kedua bertujuan untuk menghancurkan
bongkahan—-bongkahan tanah yang besar dan sisa tanaman
yang terpotong pada pengolahan tanah pertama lebih halus.
Alat yang dipakai adalah Disc harrow, dan forrower (Smit,
1978).

Hasil olahan yang baik yaitu cukup dalam dan gembur,
tanah harus dalam keadaan cukup air. Berdasarkan hal ini
maka saat vang tepat untuk mengolah tanah awal musim
kemarau atau akhir musim hujan (Mubiarto dan Daryvanti,
1991) .

Di akhir pengolahan tanah, dilakukan pembuatan
juringan sedalam 25 - 30 cm, jarak antara pusat ke pusat

90 = 120 em (Indriani dan Sumiarsih, 1992).
Penanaman.

Fada saat penanaman tebu, kondisi tanah yanqg
dikehendaki lembab tetapi tidak terlalu basah dan cuaca
cerah. Untuk itu saat tamaman tebu pada kebun tebu giling
paling tepat adalah akhir musim kemarau dan awal musim
hujan (Mubiarto dan Darvanti, 1991).

Cara penanaman tebu yaitu meletakkan bibit didasar
juringan dengan mata tunas berada disamping kiri dan

kanan. Posisi bibit dapat berselang seling atau tumpan



tindih. Setelah itu tutup dengan tanah setebal 3JI0 cm
(Idriani dan Sumiarsih, 1992).

Dalam melaksanakan penanaman tebu, tidak dapat
terlepas dari penggunaan jenis tebu vyang baik sesuai
dengan lingkunagan yang ada. Femilihan tersebut adalah :
(1) tingkat produktifitas yang tinggi vaitu mampu
menghasilkan bobot dan rendemen yang tingi, (2) t}ngkat
produktifitas vang stabil, dimana dapat bertahan terhadap
pengaruh 1luar, (3) kemampuan yang tinggi untuk dikepras
dan (4) kecepatan masa, yaitu waktu yang dibutuhkan
tanaman dari tumbuh tunas sampai siap panen (Indriani dan
Sumiarsih, 1992).

Varietas lokal yvang sering dikembangkan adalah FS 41,

PESZES 61, PSIB8, FalS4.0M 408=81 .8 Mi4420=510 PSZ9=82
FS 76-176 dan Q BO.
Menurut Adisewojo (1991), tanaman tebu yang membutuhkan
air yang cukup dan tidak berlebihan, berarti pengaturan
draenase perlu mendapat perhatian. Tanaman tebu perlu
diairi mulai wak tu penanaman sampai umur I bulan,
sedangkan pada saat tanaman tebu sudah tua biasanya tahan
terhadap kekeringan. Selanjutnya Yusnal QOezer (1993),
bahwa kelebihan air dalam kebun perlu dijaga terutama
pada musim hujan jangan sampai tersumbat endapan lumpur
dan gqulma vang tumbuh didasar saluran.

Femeliharaan tanaman tebu giling baru (plant cane)

adalah : pengendalian gulma, penyulaman, pembumbunan,



penyiangan, kelentek serta pengendalian hama dan

penyakit.
1. Pengendalian Gulma.

Keberhasilan penanaman tebu ditentukan oleh pola
bercocok tanam vang baik dan pengembalian gulma vang
tepat. Pesatnya perkembangan gulma di areal perkebunan
didﬁkunq oleh iklim vang relatif untuk pertubuhannya
(Yusnal QOezer, 1993).

Fengendalian secara kimiawi dilakukan dengan cara
penyemprotan herdisida sebelum tanam (Fre-emerqgence),
pada saat gulma belum berkecambah, dan setelah tanam
(post-emergence), herbisidah yang digunakan adalah 2.4-D
amine dengan dosis 1,5 kg/ha + Gesapax 1.6 kg/ha, vang
disemprotkan sebelum maupun sesudah tanam. Untuk lahan
yang ditumbuhi alang—-alang penggunaan herhbi=idah Roun up

lebih efisien (Setyamidjaja dan Azharni., 1992).

2. Penyulaman
Bibit yang mati segera diganti dengan bibit vyang
baru bila sepanjang 50 cm tidak ada tunas vana tumbuh
penyulaman I dilakukan pada umur 2 minagu dan  penyulaman
ke Il pada umur 4 minggu (Indriani dan Sumiarsih, 1992).
Menurut Wahyu Muljana (1991), penyulaman itu sangat
perlu dilaksanakan sebab nantinya akan menghasilkan
rumpun tebu pertambak dan juga berati akan menambah

produksi.




3. Pembumbunan.

Fembumbunan atau turun tanah dilaksanakan 2 kali
yaitu pada umur 2 - 2,5 bulan, dan bumbun ke II pada umur
4 - 5 bulan (Idriani dan Sumiarsih, 1992).

4. Penyiagan
Membuang rumput yang tumbuh di kebun., supaya jangan
mengadakan persaingan dengan tanaman tebu dan  tidak

menghalangi pertumbuhan (Adisewoio, 17291).

5. Kelentek

Kelentek adalah membuang daun tebu vang sudah tua,
kering atau patah dengan tujuan agar udara dapat leluasa
berhembus diantara tanama, memperkokoh batang tebuh,
memudahkan pemeriksaan, mengurangi hama dan penyakit
serta berbahaya kebakaran (Adisewejo, 1A= ) e Dleh
Indriani dan Sumiarsih (1992), kelentek dilakukan
sebanyak I kali yaitu pada umur 4 — S5 bulan, kemudian

pada umur 7 bulan dan pada umur 10 bulan.

6. Pengendalian Hama dan Penyakit

Salah satu faktor penghambat produksi qula adalah
serangan hama dan penyakit yang dapat menurunkan rendeien
4 - 30 % (Indriani dan Sumiarsiah, 1992).

Beberapa hama vang sering dijumpai fada tanaman tebu
adalah pengerek pucuk, penggerak batang, kutu bulu puti

(Setyamidjaja dan Azharni., 1992).




1. Penggerek batang (Tryporyza nivella F)

Terdapat bercak-bercak putih bekas gerekan ulat,
serta deretan lubang gerakan yang melintang helain daun.
Di bagian tengah pucuk terdapat lorong gerekan yang lurus
sampai keruas muda yang mengakibatkan titik tumbuh mati,
serta daun mudah benggulung dengan warna kuning.
Fengendalian vyang dilakukan adalah dengan menyuntingkan
Carfofuran dimulai setelah dijumpai serangan paling

sedikit 400 batang/ha dan dilakukan setiap mingu 2 kali.

2. Penggerek batang (Chilo auricilius Duggeon)

Terdapat bercak-bercak putih bekas gerekan ulat pada
daun, serta lorong gerekan pada bagian dalam pelepah dan
pada ruas—-ruas batang. Terkadang titik tumbuh tanaman
mati, sedangkan daun mudahnya layu atau kering.
Fengendalian secara hayati pelepasan lalat Jatiroto 15
pasang per hektar pada tanaman tebu berumur 4 - & bulan,
sedangkan dengan kimiawi menggunakan insektisisda Asodrin

15 WCS S liter/ha atau Supracide 40 EC Z liter/ha.
3. Kutu bulu putih/cambuk putih (Ceratovacuma laniger

Zehntner)

Terlihat koloni kutu berwarna putih dipermukaan bawah
daun, terutama dikiri kanan ibu tulang dau, permukaan
atas daun tertututp cendawan berwarnah hitam. Fada
serangan berat daun menguning sampai kering. Fengendalian
secara kimiawi melakukan penyemprotan dengan inseksida

Anthio 33 EC 1,5 - 2 cc/liter.
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Fenyakit merupakan gangguan pertumbuhan yang
disebabkan oleh mikroorganisme, upaya vyang dilakukan
untuk mencegah sedini mungkin dengan cara, menanam
varietas tebu tahan penvyakit, memiliki bibit sehat,
menjaga kebersihan kebun, sterilisasi pisau pemotong
bibit dan pemberian Nematisida pada saat pengolahan tanah
(Indriani dan Sumiarsiah, 1992).

Fenyakit tanaman sering kali menurunkan produksi,
penyakit yang biasa menyeraﬁg tanaman tebu yaitu penyakit
mosaik, penyakit penbulu dan penyakit luka api
(Setyamidjaja dan Azharni, 1992).

1. Penyakit Mosaik (Mosaic)

Fada helaian daun timbul bintik-bintik, noda-noda
atau garis—garis berwarna hijau muda kekuningan yang
sejajar dengan berkas—berkas pembulu. Fengendalian yang
dapat dilakukan dengan menanam varietas tebu yang tahan
terhadap penyakit antara lain FS5 56, M 442-51 FS 60, FS
61 dan F 154.

2. Penyakit Pembuluh

Fertumbuhan tanaman mengecil, bila batang dibelah
membujur terlihat kemerahan atau putih pada berkas
pembuluhnya. Cara pengendalian antara lain desinfeksi
alat potong dengan lysol 20 %, menanam dengan menggunakan
bibit sehat vyang diperoleh dengan perawatan air panas

terhadap bibit tebu pada suhu S0°C, selama 2 - I jam.
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3. Penyakit Luka Api

Tanaman yang terserang umumnya lebih kecil dari pada
yvang sehat, daunnya kecil, batangnya kurus panjang.
Sedangkan daun muda membalut dan memanjang, menyerupail
cambuk berwarna hitam dengan diameter batang kurang lebih
sebesar pensil. FPencegahan dengan menanam bibit vyang
sehat dari varietas vang resisten seperti FS5 §6 M 42-51

dan F 154,

Panen

Fenentuan saat tebang yang tepat didasarkan kepada
umur, tingkat kematangan tebu, rendemen tebu dan keadaan
fisik tanaman. Maka penebangan tanaman tebu dilaksanakan
pada saat tebu berumur kurang lebih 12 bulan dengan
perkiraan sukrosa 10 % (Soepardin, 1982).

Fenebangan yang direncakan dengan baik akan
menghasilkan tebu yvang bermutu, beberapa cara tebang yang
sering dilakukan yaitu secara manual dan secara mekanis.
Fenebangan secara manual dilakukan dengan menebang rata
dengan permukaan tanah, memotong pucuk yanag Fkemudian
disisihkan karena dapat ditanam Lkembali, membersihkan
batang tebu dari daun dan mengumpulkannya pada jaringan
vang telah dibersihkan pula tanaman dari tebu, kemudaian
diangkut ke pabrik dan waktu 1 hari untuk diolah - (Yusnal
Oezer, 1992). Selanjutnya alat vyang digunakan pada
penebangan secara manual adalah pisaw golok, dimana pisau

ini biasanya besar, panjang dan lebar. Sedangkan




penebangan dengan cara mekanis dapat dilakukan dengan
mesin jenis Chopper dengan jenis Whole srick. Mesin jenis
Chopper memotong batang tebu menjadi potongan yvang
panjangnya 30 cm, membersihkan batang tebu dan langsung
melakukan pemuatan. Selanjutnya mesin Chopper digunakan
di daerah yang memiliki musim kering pendek, sedangkan
mesin Whole stick dipakai pada areal yang sulit ditebang
secara manual atau pada tebu vang sudah dibakar.

Menurut Indriani dan Sumiarsiah (1992), penebangan
tebu ada dua cara : (1) tebu yang dikepras dan (2Z) tebu
vang tidak dikepras. Untuk tebuh dikepras ditebang
sebatas aslinva, sedangkan tebu yang tidak dikepras
seluruh batang dicabut.

Batang vyang telah ditebang, dibersihkan dari pucuk,
dau hijau, dan kering serta akar yang melekat. FKemudian
diangkut ke pabrik dengan mengunakan truk. Dalam tiap
panen dan pengangkutan vang perlu diusahakan adalah
menghindari terjadinya berbagai kerusakan vyang dapat
menurunkan rendemen. Batasan jumlah kotoranm yang terikat
diupayakan tidak lebih dari ¥ %, sebab apabila terlalu
banyak maka dapat menurunkan rendemen tebu (Supriyadi,

1792).

Tanaman Kepres (ratoon)
Tanaman kepras (ratoon) adalah tunas yang ditumbuhkan
kembali setelah tebang.

Fengolahan tanah untuk tanaman ratoon untuk
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mengurangi pemadatan lapisan-lapisan tanah, atau setelah
tabang tanah diantara berisan tanaman tebu digemburkan
kembali, pengolahan tanah untuk tanaman vang dikepras
dilaksanakan 1 kali dengan kedalaman * 20 ecm., saat
pelaksanaannya adalah seqera setelah ditebang, dan
setelah pengaturan klaras, selanjutnyva alat yang
digunakan adalah sub soiler dan chisel (Kuntohartono,

1984).
1. Pembersihan Lahan

Setelah tebang, banyak daun-daun atau batang vang
tidak terpakai. Kotoran ini dapat menjadi hama dan
penyakit. Untuk menghindarinya dikumpullkan kemudian
dibakar.
2. Kepras

Kepras paling lambat 7 hari csetelah tebang. Cara

mengepras vyaitu membongkar qulungan sehinaga tanah agak
rata. Tanaman dikepras pada pangkal batangnya.
3. Off baring

Dilakukan untuk mencegah melebarnya rumpun tebu
keprasan agar penebangan dengan mesin tebang tidak
mengalami kesulitan.
4. Sulam

Bila ada larikan yang kosong, lebih dari 50 cm  maka
perlu disulam dengan memakai bibit bagal vana mempunyai

tiga atau empat mata tunas.
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5. Penyiraman

Bila tidak ada hujan perlu dilakukan penyirman pada

-

umur 2 — I mingqu

6. Pembumbunan
Bumbun dilaksanakan 3 kali, vaitu bumbun I pada umur
tanaman 1 - 1,5 bulan, bumbun II pada umur 2 - I bulan,

dan bumbun III pada umur 4 - S bulan.

7. Pengendalian Gulma

Fengendalian gulma untuk tanaman ratoon dilakukan
pada saat umur tanaman 1 - 1,5 bulan setelah ditebang.
Kalau kerapatan qulma relatif tingi dapat dilakukan
penyemprotan dua kali yaitu penvempotan I pada umur 1 - 2
bulan setelah tanam, kemudian penyemprotan ke II pada

saat tanaman tebu berumur 2 — X bulan.




KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Bingrafis

Fabrik Gula Camming terletak di Desa Fitumpidanqge,
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, jarak kuran lebih 80
Km dari Ibukota Kabupaten dan kurang lebih 150 FKm dari
Ibukota Fropensi Sulawesi Selatan.

Secara geografis areal FPabrik Gula Camming, terletak
diantara 4°17 dan 4°10 Lintang Selatan., saorta 119°50 dan
120°15 Bujur Timur.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati KDH. Tingkat II
Bone dengan nomor : B4/DnY/KPTS/V/1981, tertangoal 18 Mei
1981, Pabrik Gula Camaming memperoleh wilavah lahan untuk

perkebunan tebu seluas kurang lebih 9.000 ha.

Topografi

Keadaan topografi lahan Fabrik Gula Camming 60 %
bergelombang dan 50 % relatif rata, dan pada umumnya
lahan kering (tiada hujan).
Hidrologi

Di areal Fabrik Gula Camming, terdapat sebuah sungai
vang mengalir dari selatan ke utara yaitu sungai Walanae
yvang dapat memenuhi kebutuhan Fabrilk, dan mempunyai debit
air sebesar 7.8 MS/detik dan permukaan air sedalam 5 - 10

meter.
Tanah
Menurut penelitian tanah Bogor, didaerah Camming

terdapat dua jenis tanah yvaitu Mediteran dan Grumosol.




Untuk jenis tanah Meditaran kira-kira &0 %4, sedangkan

jenis tanah Grumosal kira-kira 40 %.

Tanah Meditaran bersolun agak dangkal, tanah atas
berwarna agak coklat tua sampal dengan becak-becak
kemerahan, teksturnya 1liat berlempung sampai lempung
liat. Lapisan tanah bawah berwarna kelkuningan sampai
coklat tua, dan derajat keasaman tanah (pH) berkisar
antara §,5 - 6,6. Untuk jenis tanah Grumosol bersolum
dangkal berwana abu tua, sangat melekat pada keadaan
basah dan keras dalam keadaan kering. Tanah ini retak-

retak pada waktu kering, derajat keasaman tanmah (pH) 5,46

I
o
-
wn

Iklim

Berdasarkan data curah hujan diareal perkebunan
Fabrik Gula Camming tergolong keadaan tipe C dan B atau
lembab sampai basah ( yaitu hujan diatas rata-rata
100 mm ). Fada umumnya daerah Camming ditandai dengan
hujan lebat pada bulan Mei sampai Juli setiap tahunnya.
FKemudian menyusul musim kemarau pendelk pada bulan Agustus
sampai Oktober, disamping itu juga ada priode hujan
ringan pada bulan Nopember sampai April. Data curah hujan
dapat dilihat pada lampiran 2.

Kelembaban nisbi 7 tabhun terakhir di Fabrik Gula
Camming berkisar antara B4 sampai B86%Z. Data kelembaban

nisbi dapat dilihat pada lampiran 3.
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Rata-rata penyiparan matahari di kebun Fabrik Gula
Camming selama 7 tahun terakhir tercatat 2,794 sampai
91,05%. Data penyinaran matahari dapat dilihat pada
lampiran 4.

Kecepatan angin pada ketinggian 0,5 m yaitu 2,46
km/jam, sedangkan kecepatan angin ketinggian 2 m ssbesar
4,28 km/jam. Data kecepatan angin dapat dilihat pada

lampiran 3.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang ini dilaksanakan di kebun Fabrik Gula
Camming vang berlangsung mulai bulan Janpuari sampai April

1994,

Metode Pelaksanaan
Fraktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk "magang"
yvaitu, terlibat langsung di lapangan dalam pelaksanaan

budidaya tanaman tebu.

Pengumpulan Data
Data vang diperlukan dalam praktel lapang ini adalah
data primer vang ditunjang oleh data sekunder. Data
primer diperoleh dengan jalan terlibat langsung dalam
kegiatan budidaya tanaman tebu dan melakukan wawancara
kepada Sinder kebun atau Mandor kebun, sedangkan data
cpkunder diproleh di kantor FT. Ferkebunan ( FERSERO )

Fabrik Gula Camming.



1. Data Primer yang diperlukan :
A. Plant cane ( Tebu Giling Baru )
1.1. Penvedian bibit
1.2. Fengolahan tanah
1.Z2. Fenanaman
1.4. Femeliharaan
1.5. Fanen.
BE. Ratoon ( Tanaman Keprasan )
2.1. Pengolahan tanah

-~
e

2. Fengeprasan
2.%7. Femeliharaan

2.4. Panen

2. Data sekunder yang diperlukan :

2.1. Letak dan luas kebun XXXII (PERSEO)

Gula Camming

2.2, Keadaan tinggi tempat

2.3. Keadaan tanah

2.4, Keadaan iklim (curah hujan,
kelembaban nisbi, penyinaran

kecepatan angin).

matahari

Fabrik

udara,

dan

)
<



HASIL DAN PEMBAHASAN

Has 11

Teknik FPembudidayaan Tanaman Tebu
di PTP. XXXII (PERSERO) Pabrik Gula Camming

Di areal perkebunan Fabrik Gula Camming dikenal
dengan dua sistem pertanaman yaito @ tebu giling  baru

(plant cane), dan tanaman kepras (ratoon).

Tebu Giling Baru (plant cane)
Fenyediaan bibit
Ferbanyakan bibit dilakukan secara vegetatif dengan
mengqunakan setel batang berupa bagal I - 4 mata tunas.
Bibit diperoleh dari kebun bibit yaitu Febun Eibit Induk
(KBI) dan Kebun Bibit Datar (EED). Adapun luas masing-
masing kebun bibit dan walktu tanaman dapalt dilihat pada

tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Luas masing-masing kebun bibit

Ne . Macam Kebun EHibit Luas (ha)
1 Keburn Eibit Fokok 8
A Kebun Eibit Neneslk 20
i Kebun Bibit Induk LOO
4. kKebun Bibit Datar 400

Sumber : Kantor Riset dan Fengembangan, 1994/1997.

Eibit vang berasal dari Kebun Bibit Datar ditanam di
areal perkebunan tebu agiling. sedanakan jaral bkebun bibit
ke lokasi penanaman tidak terlalu jauh dan dekat dengan
pengairan. Waktu tanam masing-masing kebun bibit dapat

dilihat 2.



Tabel Z. Waktu tanam masing-masing kebun bibat

No Macam Kebun Bibit Waktu Tanam (bulan)
1. Kebun Bibit Fokok Maret — April

2 Kebun EBibit Nenek Ok tober — December
e Kebun Bibit Indubk Juni = Agu=tus

4. Kebun Bibit Datar Januari - Maret

Sumber : Kantor Riset dan Fengembangan, 1§ﬁ¥fl???
Varietas

Varietas vang dikembangkan di Kebun Fabrik Gula
Camming adalah : F 1534, PS 54, FS 7% - 82, Triton dan M
422 - BY
Penanaman

Fenanaman bibit dilakukan di kebun Fabrik Gul a
Camming, vaitu bibit vyang telah selesal dipotong
diletakkan dan diatur dalam aluran tanaman, mata—-mata
tunas berada disisi kiri dan kanan serta ditekan aaqar
dapat bersentehuan dengan ftanah kemudian ditutup tanah
halus se2tebal § cm.
Pemupukan

Jenis dan takaran vanc diqunakan pada pembibitan
dilakuakan dua kali, Femupukan pertamas dilaksanakan
hersama waktu tanam, vaitu s=eperdua ZA ditambah seluruh
pupuk TSF dan seperempat KCl. Femupukan II dilakukan pada
umur 1,5 bulan dengan menggunakan traktor dengan dosis
pemupukan sisa dari pupulk I. yvaitu seperdua 72/  ditambah

sepertiga KC1.




Fenebangan
Bibit tebu yang baik adalah yang mempuncai  tingkat
kemurnian tingai (25%). bebas hama dan penvalbit, serta
mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumboh vang Linggi.
BEibit vyanag berumur & = 7 bulan siap unltul ditebanng.
Ffenebangan dilakukan dengan memotong tebo rats  dengan

tanah.

Fengolahan Tanah

Kualitas pengolahan tanah vang bail iwiz=lah dengan
kedalaman 20 — 40 com, dan membuat kondisi laban menjadi
gembur serta baik untuk perkecambahan maupun pertumbuhan
tanaman. Fengolahan tanah sanpai tanam dapat dibagi empat
bagian yaitu : (1) ripping (bajak). (2) plow (meratakan),
(Z) harrow (garu) dan kair (pembuatan alur tanaman).

Fada daerah Cammning, pengolahan tanah vana diterapkan
dua bagian vaitu :

[. Pengolahan tanah untuk lahan baru meliputi =
a. Lead clearing (pembukaan hutan), y«itu penebangan
Fayu. pengqumpulan kavua dan pembakaran.
k. Lead perparation (penviapan bahan), v=ne  dilakukan
secara bertahap dengan tebnik  penaalaban seperti

pada pengolahan untul lahan bara.

I1. FPengolahan untuk bahan bongkaran

Bila ditinjau dari perlgbuan pengolahan  tanah yang

dilatukan didaerah perkebunan Fabrik BT I Camming
bervariasi tergantung dari keadaan tanah dan 1enis tanah.
Fengolahan tanah dilakuban pada  bulas Jold csampail

Deseamber atau abhir musim kemarauw awal mu-aim huoaan.

Untuk daergh Camming, dikenal denqgan dua jenis  tanah
vann berbeda vaitu Mediteran dan Gromosol . Maka
pengolahan  tanah untuk  jenis  tanah Moediteran adalah

2T
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sebagai beribut : (1) rippina (bajak) dilalulan dua kali,
(2) ploe satu kali, (3) harrow (garu) =sate bali dan  (4)
kair {(pembuatan alur tanaman). Sedangkan penaolahan tanah
untuk  Jenis Grumosal adalah sebagai beratut @0 (1) plow
satu dan plow dua, () harrow =zatu dan harreow  duaa  (3)
Lair (pembuatan alur tanaman).

Di kebun dibuat pula jaringan untuk mementhi =arana
penganakutan dan perhubunaan., Jarinaganialan terdiri
dari : (1) jalan utama lebar * 10 .m, (2} 1alan selkunder
lebar * 8 m, (3) jalan tersier * 6 m, dan (4% Jalan

kontrol dengan lebar * 1.5 m.

Fada lahan baru vyang dibuka, scoholum dibajak
(ripping) dilakukan lead clearing untul meambar=ihkan
vegetasi diatas lahan 'dan meratakan tanah untuk

memudahkan pskerjaan pembajakan. Kairan (alur tanaman) di

buat dengan jarzk 1.2 metar.
Fenanaman
Luas teotal kebun Fabrik Gula Camming £ 5,987 ha,

terdiri dari 1.04646 ha vang ditanami plant c3ne dengan

persentase 17,8B0%4, dan 4.9212 tanaman akoon denoan
persentase tanaman plant cane dan tanaman ratoon serta
rata-rata produk tebu giling Fabrik Gula Camming dapat

dilihat pada lampiran & dan 8.

Waktu tanam di kebun Fabrik Gula Camminag. pada bula
Juli sampai Desember. Fenanaman dilaksanalan SRCAra
manual , sadangkan penanaman dengan mesin tidak

dilakaukan.

Felaksanaan penanaman secara manual d: Febun  Fabrik

Gula Camming dengan cara, mengounaban bibit bags=l T - 4




mata tuna=, di atur secara overlap 25 - 50 % pada
dasarnya kairan, penanaman dilakukan bersama denoan pupuk
I (pupuk dasar) FEkemudian ditutup tanah =etebal §  com
dengan cangkul.

Draenase
Di  kebun Fabrik Gula Camming mencerapkan sistem

ponpanisasi. Sumber air diperoleh dengan ialan  memompa
air dari sungai Walanae. Selain itu untuk menjaga
kelancaran aliran air yang berlebihan dari lkebun selama
mugim hujian jangan sampai tersumbat. Alat vang digunakan
untuk memelihara saluran pembuanaan adalah axcavator.
Pemupukan

Diareal perkebunan Fabrik Gula Camming, pemupukan
dilakukan sebanyvak dua kali, vaitu pupuk | dan pupuk IT,
jenis dan dosis dapat dilihat pada tabel =.
Tabel 2. denis dan dosis pupuk digunakan di areal

perkebunan Fabrik Gula Camming.

Mo, Jenis  pupulb Dosis pupuk per ha Fersentacse
(kuintal) (100%)
i. A 2 0,59
2 TS8P i 0,56
e KC1 0.9 L |
Jumlah 5,5 1000

Sumber : Kantor Riset dan Fenoembangan., i?‘m:]QQT.

Femberian pupuk 1 dilakzanakan padzs wabtu  tanam
sebagai pupuk dasar vang diberikan denaan cara  ditebar



merata pada dasar kairan, kemudian ditutup dengan tanah,
vntuk menghindari kehilangan pupuk melalul proses

penguapan.

Femberian pupulk 1T diberikan pada =aatb tanaman
berumur  1,5% bulan. Jenis dan dosis pupul vanag  diounakan

dizajikan pada tabel 4.
Tabel 4 Jenis dan dosis pupuk digunak an diareal

perkebunan Fabrik Gula Camming,

No. Jenis Fupuk Dosis pupuk p=r ha Farzontase
fhuintal) ( LO07)
1. ZA 4 OulS
2 KC1 el .27
Jumlah S 1 00

Sumbef : Fantor Riset dan Fenocmbangan, 15§6x19??
Femeliharaan

Femeliharaan vang dilakuban di  kebun Fabrik GBula
Camming untuk tanaman tebu gilinag baru (plant cane)
meliputi : penaendalian gulma, penyulaman, pembumbunan,
penyiangan, kelentek dan penaendalian hams dan penyakit.
1. Fengendalian Gulma

Diareal perkebunan Fabrik Gula Camming, pengendalian
auwlma dikendalikan dengan cara kimiawi untul tanaman tebu

ailing baru (plant cane), dilakukan penyemprolan csetelah



selesal menanam vaitu ( O - 7 ) hari., bila pada lahan

tersebut tidak dijumpai rumputt dilatukan dengan
mengaunakan Earmey denagan dosis 2 ka/ha. =odanakan bila

rumput  sudah mulai tumbuh penyemprotan dilabukan dengan
mengqunakan Karmex 2 kg + 2.4-D 1.5 ka/ha.

Alat vang digunakan untulk memberanta aullma adalah
boom spraver vang ditarik oleh traktor d.o0 olab semprot
semi otomatie (knapsack spraver).

2. Fenyulaman

Dikebun Fabrik Gula Camming., sulam dilskukan 2 kali

yvaitu sulam I pada umur 2 - 4 mingou setelsh tanam. dan

sulam ke 11 dilakukan pada umur 6 - 8 minagu, bahan sulam

adalah bibit vang beracal dari KED.

T. Pembumbunan

Bumbun  dilaksanakan 1 kali, yvaitu pada umur 1L - 2
bulan, bumbun dilaksanakan dengan cara memberikan  tansh
tanah kepangkal batang dengan cangkul, tampa menagikutkan
kotoran atau rumput. Apabila mengaunakan mesin digunakan
alat traktor di ridger.
4. Fenyiangan
Fenyiangan dilaksanakan 2 kali, vaita penyiangan [

pada umur 4 - S bulan dan penyiangan ke 1[I pada umur 8 =



? bulan. Fenyiangan dilakukan dengan car: manual dengan
mengaunakan sabit,
5. Felentek

Felentek dilakukan 1 kali, yaitu pada vnor 2 10 bulan
atau 2 bulan sebelum tanaman tebu ditebana.
6. Pengendalian Hama dan penyakit

Hama dan penyakit vyana sering dijuompal  di kebun
Fabrik Gual Camming adalah sebagai berikul
1. Hama penggerak pucuk

Hama ini menyeranag pucuk damn mematikan tikik tumbuh.
Fencegahan dapat dilakukan denoan cara haysti dan
kimiawi, s=elain itu memotona tebu vang terserang dan
memotong larvanva.
2. Hama Fenggerek Ratang

Hama ini merusak ruas-ruas tanaman Febuo hingoa
kadana-kadang tanaman roboh atau mati. Penceashan  dapat
dilakukan dengan cara kimiawi dan hayati. Selain itu juga
mencari telur—telur penggerek dan memusnabl annya  tanaman
vang terserang.
Z. Hama Futu Bulu Futih

Futu bulu putih sepanjang tahun diarsal perkebunan
Fabrik Gula Camming, hama ini muncul inl pada awal  musim
hujan dan populasinya  menurun pada  muosim bemarau.
Fencegahan dapat dilakukan dengan cara hayati dan
kimiawi.
4. Penyakit Garis Kuning

Fenyebab penyakit ini adalah virus wmosaik, deir'gan
gejala penyakit terlihat garis-garis atau noda-noda  yang
berwvarna hijau sampai kuning. Fencegah:cnva menanam jenis

vang resisten, menggunakan bibit yang bebss penvakit,




S. Fenvakit Luka Api

Bila tampaman diszerang penyakit luka api dilakukan
dengan pengendalian yaitu membongbar tanaman  tebu  vang
terserana dan dianjurkan menanam varietas tahan seperti

FP8. 79 = 82, F 154, M 442 = 8§51 dan Triton.

Fanen

Fanebangan tebu dikebun Fabrik B30 = Camming,
dilaksanakan secara manual, waktu penebang=n bulan juli
sampai Desember. Penebangan secara manusl Jdilaksanakan

dengan cara : (1) batang tebu dipotong de a0 parang yang

tajam tetap di atas permuksan tanah, () sembercziblan dau

Fering dan memotonag pucub  tebu, () Ang barsih
diletakkan pada juringan bersih  dan chaun kering

diletakkan pada juringan sendiri dan (4) tabo diznagkat ke
ataz truk dan selanjutnya dibawa ke pahrit! |

Cara tebang manual dan muak _manual dilal ol sn denaan

zistem T — 1, sedangkan tebang manpual dam  muak mekanis
vaitu menumpuk ke pingair kebun dan daiatur tiap barisan
10 - 20 baris=an tapaman.

Angkutan truk digunakan untuk mengangkut hasil
tebangan secara manual dan mekanis. Armad:s vang digunakan
adalah truk kecil dengan bapasitas & - 2 kan dan  truk
besar 12 - 14 ton setiap harinya rata-rata wmenganakat 2-

T rit, sehingga untuk truk besar dapat menganglut 246 - 28



ton, sedangkan truk kecil 14 - 26 ton perharinva.

Tanaman FKepras ( ratcon)

Dikebun Fabrilk Bula Camming, dikepras zamapia IV kali,

ini berarti bahwa 75 persen tanaman merupakan  tanaman

heprasan.

Fengolahan tanah  baru  untuk pengol ahan tidak
dilaksanakan seperti halnya pada Lananmn Flaml  cane,
tetapi hanva mengemburkan  tanah vyang lelabh  memadat,

denaan cara manual mengaunakan canckul.

Cara pengeprasan vaitu memotong panghal Eebu rata

dengan  permukaan tanah., paling lambat & hari  saskelah
tebang.
Femupukan

Famupukan tanaman kepras (ratoon) dilakukan

s=kaliqus, pemupukan dilakukan setelah kepros. Jjenis  dan
dosis  pupuk vang digunakan di kebun Fabr:! Gola  Camming

disajikan pada tabel 5.




Tabel 5. Jenis dan dosis pupuk vang digunast an di kebun
Fabrik Gula Camminag

Mo Jenis pupuk Dosics pupul per ha frfear=entase
(kuintal)d { L)

i. ZA A g 2

=a Urea 22 UG |

= TSP 5 0., 7P
a., KC1 195 0, L6

Jumlah ke s IO
Sumber : lkantor Riset dan Penaembanoan. 175 199¢
Femeliharaan

Femel iharaan tanaman kepras (ratoon) ¢ tebun Fabrik
Gula Camming adalah sama denaan tanaman tobo giling  bary
{plant cane) perbedaan hanya pada pemupul an, bumbun  dan
peEnasendalian gulma.

1. Fembumbunan

Bumbun dilakubkan di kebun Fabrik Guls Cammina untuk
tanaman ratoon hanvya satu kali, yaitu pads snst tanaman
berumur * 2 bulan setelah kepras. Secara manual mengguna-
kan cangkul.

2. Fengendalian qgulma
Fengendalian gulma dilaksanakan pada tanaman ratoon

vana berumur T bulan. Fengendalian dilalssnaban secara



Limiawi., Jenicz dan dosiz herbisida, keadsan gulma dan
keadaan tebu disajikan pada tabel &,

Tabel 4. Jeniz= dan dosis herbisida, keadaan qulma dan

No.

(1.5 Kg)

2



Pembahasan

Tebu Giling Baru (Plant Cane)

Keberhasilan penguasaan tanaman tebu sangat di-
pengaruhi oleh bibit. Karena bibit yang bailk adalah bibit
vang mempunyai tingkat kemurnian yang tinggi, bebas dari
hama dan penyvakit, <certa mempunyai daya kecamba dan
kecepatan tumbuh yang tinggi.

Eibit vyang digunakan di kebun Fabrik Gula Camming
adalah bibit bagal yvang berupa seteck terdapat = - 4 mata
tunas. Fenggunaan I - 4 mata tunas adalah baik diatanam
dilahan tegalan atau lahan kerng sebab tidak terlalu
banyak menggunakan air untuk perkecambahan mata tunasnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Indriani dan Sumiarsih
1992, bahwa bibit bagal cocok dilahan tegalan atau 1labhan
kering, sebab tidak terlalu banyak membutuhkan air untuk
perkecambahan maka tunasnya.

Dikebun FPabri Gula Camming, menyeraphan penyediaan
bibit melalui beberapa tahapan kebun yvaitu : FKebun Bibit
Fokok, Kebun REibit Nenek, Kebun EBEibit Induk dan EKebun
Bibit Datar. Olehnya didapatkan bibit yang baik karena
dari satu tingkat keberikutnva mengalami proses seleksi.
Oleh Supryadi (1992), Fenggunaan bibit yvang bermutu yang
diperoleh dari KBD merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan rendenan tebu.

2
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Diareal perkebunan Fabrik Gula Camming, selama

mengqusahakan bibit tidak terlalu terbentur karena faktor

air, scbab curah hujan rata-rata selama 7 tahun terakhir

-

sebesar 2.347 mm, dengan bulan kering % - 4 bulan,
kemudian disusul periode hujan ringan mulai bulan Agustus
sampali Desember.

Suhu rata-rata di kebun Fabrik Gula Camming adalah
baik terhadap pertumbubhan tanaman tebu dan produksi gula.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rirowo dan Frabowo (1992),
pertumbuhan tebu akan berhenti apa bila subu dibawa 15°C.
Fada suhu 4°C akan menyebabkan tebu rusalk dan suhu beku
dibawa 0O°C akan mematikan tebu.

Didaerah Camming, untuk kelembaban ni=hi berpengaruh
baik terhadap tanaman tebu, sebab tidak terjadi kabut
sehingga proses fotosintesis berjalan dengan baik.

Fenyinaran sinar matahari di kebun Fabrik Gula
Camming menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman tebu.
Utama dimusim kemarau. Hal ini sesauai pendapat Machmud
(19922), cuaca yang berawan terutama siang hari merugikan
tanaman tebu.

Kecepatan angin sepanjang tahun dikebun Fabrik Gula
Camming, adalah sedang, sehingga tidak merusal Lanaman.
Oleh Mahmud (1992), kecepatan angin kurang dari 10 km/jam
baik untuk pertumbuhan tebu.

Sebelum penanaman bibit dilakukan, sebaiknya




dilakukan pemizahan bibit yvaitu memicahkan hibit bagal
ucuk bibit bagal tengah dan bibit bagal bawah. Bibit
yanq telah dipisahkan di tanam terpisah agar
pertumbuhannya seragam. Sesuai dengan pendapat
Setvamidjaja dan Azharni (1992). dalam menyediakan bibit
bagal hendaknya setek bagian ujung dipisahkan dari setek
bagian pangkal batang dan bagian tengah batang bagal,
karena bagian setek ujung lebih mudah sehungga cepat
tumbuh.

Fengeletekan pada bibit tidak dilalukan di kebun
Pabrik Gula Camming, sebab apabila dilakukan pengeletekan
maka mata tunas bibit dapat mengalami kekeringan
disebabkan tidak adanva perlindungan yang menutupi mata
tunas. Hal ini sesuai dengan pendapat Setyamidjaja dan
Azharni (1992), bibit tidak dikeletek atau pelapah daun
dibiarkan tetap melekat untuk melindungi atauv menutupi
mata vang terdapat pada buku agar tidak mengalami
kerusakan pada saat pengangkutan dan penyinaran sinar
matahari.

Fenebangan tebu bibit dilaksanakan pada umur 6 - 7
bulan. Ditebang pada umur tersebut sebab daya kecambah
setek bibit mencapai terbaik. Kemudian penebangan
dipangkal batang dengan ketinggian O - 2 cm diatas
permukaan  tanah, sebab pengeprasan yvang terlalu  panjang
akan menqhasilkan tunas—tunas yang berdiameter kecil dan

tanaman mudah robeoh.

A
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Diareal perkebunan Fabrik Gula Camming, sering
terjadi bibit bagal vang dijadikan bibit telah ada
diareal penanaman tapi pengolahan tanah untuk areal
tersebut belum selesai sehingga belum sian untuk
ditanami. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan bibit
akibat kekeringan vang nantinya dapat mempengaruhi
produksi tanaman tebu tersebut.

Fengolahan tanah untuk lahan bongkaran dilaksanakan
di kebun Fabrik Gula Camming, vaitu ripping (bajak), plow
(meratakan), harroe (menggaru) dan kair (pembuatan alur
tanaman) .

Sebagian besar pengolahan tanah dikebun Fabrik Gula
camming diterapkan degan pembajakan (ripping) sebab jenis
tanhnya * 60 % mediterin.

Menurut Yusnal Oezer (1997), pembadakan (ripping)
bertjuan untulk menggemburkan tanah, memperbaiki
siklus udara, membunuh gulma, dengan menghancurkan
lapisan tanah yang tidak bisa ditembus akar.

Fengaruan (harrow) dilakukan sebanvak dua kali di
kebun Fabrik Gula Camming. sebab akan memberikan efek
yang baik terhadap tanah, karena tanahnya berbingkah,
menjadi remeh dan bebas gqulma. Hal ini baik bagi
pertumbubhan  akar-akar tebu terutama masa perkecambahan.
Oleh Kuntohartono (1984), perkecambahan setek tebu dapat
segera berlangsung apabila kondisi tanah mendukung

seperti bersih dari guima,. bersihdari sisa-sisa tanaman




lama serta struktur tanah tak bergumpal.

Diakhir pengolahan tanah, dilakukan pembuatan
juringan (forrowing) atau alur tanaman (kair) sedalam 285
- 320 cm. Arah juringan pada lahan datar dibuat searah
dengan garis kotor, sedangkan pada lahan yang miring
atau bergelombang, arah jurungan dibuat memotong garis
kontur, dimaksudkan untuk menjaga pengawetan tanah da
mencegah terjadinya erosi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kuntohartono (1984), masalah erosi dilahan miring sangat
mengganggu produksi  tebu. Dilakukan pencegahan dengan
membuata pola tata letak kebun yang benar dan penanamsn
tebu sejajar dengan kontur.

Fenanaman tebu di kebun Fabrik “ula Camming, dimulai
pada awal musim hujan yaltu pada bulan Juli sampai
Desember. Hal ini dilakukan dengan melihat keadazan hujan
dan kelembaban tamah pada bulan tersebut sangat mendukung

bagi gertumbuban awl tanaman tebu.

Fenanaman dikebun Fabrik Gula Camming. seluwruhnya
dilaksanakan sscara manual, sebab hehsrapa dasar
pertimbangan yaitu (1) tenaga kerja manusia cukup
terzsedia (2) hasil penanaman secara manueal lebih  baik

dibandingkan dengan mekanis.

Fenanaman setek bagal dilakukan dendgan posisi
mendatar dengan mata tunas berada disamping kiri  kanan,
kLarena mata tunas dan kuncup dan tumbuh biasanya lebih

hanyak dari pada jika bagal ditanam dengan posisi miring.




Hal ini didukung oleh pendapat Adisewoio (1992),.cara
penanaman tebu dengan posisi miring zering kali
menyebabkan mata tunas yanag berada dibagian atas atau
bagian bawah tidak tumbuh, karena kekerinnan atau terlalu
basah, sehingaga kemungkinan mata tunas vanag tumbuh
kurang. Seperti halnya dengan penanaman pada pembibitan,
dilaksanakan pula dengan sistem tanam overlap 25-50%, dan
penanaman sejajar atau double setek.

Ketebalan tanah penutup bibit yang digunalkan adalah S
cm. Sebab ketebalan ini sesuai dengan lahan kering dimana
ketebalan tanmah tercsebut tidak menyebabkan bibit tebu
mengalami kekeringan dan mempengaruhi perkecambahan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hanjokraowati (1982), Kesuburan
tanah untuk menimbun bibit memiliki pengaruh pada
perkecambahan tanaman tebu. Ketebalan tanah tersebut
harus memadai sehingga mata tunas dapat berkecambah dan
menebus tanah untuk mencapai permukaan tanah.

Irigasi dikebun Fabrik Gula Camming, tidal disarankan
sebab air hujan melebihi kebutuhan bagi tanaman, selain
itu Jjuga ada hujan rintik-rintik. Huian vang lebat
nampaknya akan membentuk tersedianvya cukup air, meskipun
musim kemarau yang panjang.

Fada pemupukan terlihat 7ZA diberikan dua kali (lihat
tabel 2 dan tabel 4), sebab pupuk ZA mudah larut dalam
air dan mudah meneguap sehingga tidak diberikan

sekaligus. Hal ini sesuai dengan pendapat Adisewojo
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sekaliqus. Hal ini sesuai dengan pendapat Adisewojo
(1991), pemberian pupuk ZA sering dilakukan 22 - 2  kali
karena mudah larut dan menguap.

Fengendalian gulma dilakukan secara kimiawi pada saat
sebelu tamam dan setelah tanam. Hal ini sesuaidengan
kondiei dikebun Fabrilk Gula Camming vang melakukan
penanaman pada awal musim hujan. Hal ini didukung oleh
pendapat Kuntohartone (1984), pada daerah vang banyak
hujan pada waktu tanam dan beberapa bulan sesudahnya,
pengendalian gulma secarakimiawi lebih dianjurkan.

Fenyulaman dapat tidak dilakukan pada tanaman baru
(plant care) apabila pada saat tanam, benar—-benar menanam
bibit vyang sehat, dan cara penanaman sesual  dengan
anjuran, tapi karena suatu hal seperti hama dan penygkkit
maka penyulaman dapat dilakukan seperti halnya menanam
bibit.

Fembubunan dilakasanakan sebanyak dua kali sebab pada
bumbun I bertujuan untuk memutuskan perakaran vang
melebar sehingga dibharapkan akar tanaman tebu bisa
berkembang lebih dalam, sedangkan bumbun ke [T, bartujuan
untuk menutupi pupuk 11, sebab bisa menghemat biaya.
Sehingga tidak perlu melakukan penutupan pupuk IT  secara
tersendiri.

Fenviangan dilaksanakan satu kali, vaitu pada umur
4 = 5 bulan. Fenyiangan tidak dilakukan pada umur 2 - 3

bulan =zebab pada umur tersebut bumbun I dan II




dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Adisewojo
(1991), pekerjaan pembumbunan pada tapaman tebu diikuti
dengan penyiagan rumput.

Felentek dilakukan satu kali, yaitu pada =saat 2 - =
bulan sebelum tebang, agar dapat merinagankan beban
tanaman sehingga tanaman tidak roboh, karena kerobohan
tanaman tebu akan berpengaruh pada proses kemasalkan
tanaman tebu. Hal ini se=suai dengan pendapat Supriadi
(1992), tebu yang robcoh akan berakibat proses kemasakan
terhambat. Kandungan gula dalam batang akan diuraikan
kembali untuk pertumbuhan tumnas barwu yang lebih  baik,
karena pangkal batang tebu dapat dikepras dengan baik dgn
tidak keluar dari tanah, Tanaman dikepras dengan memotong
pangkal batang, dimaksudkan agar supay: dapat tumbuh
dengan seragam, paling lambat dikepras 7 hari setelah
tebang.

BEumbun dilaksanakan hanya sekali untuk tanaman ratoon
dengan maksud memberi media tanah sebagai sumber zat
harta yang baru pada tanaman tebu dan memberi tambahan
kekuatan bagi tegaknya tanaman tebu.

Fengendalian gulam pada tanaman ratoon =setelah umur I

bulan, baru dilakukan pengendalian gulma (lihat tabel &).
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KESIHPULAR DAN CARAN

Kesimpulan
Berdassrkan hasil praktek lapang dug P twpalkan
gebapgal berihkot:
1. Seleksi] bibif dilakukan secsrs Lertale . i  KBP

o%

w

(Kebun  Bibit Pokok), KBR (Keburn Bibi  !o-gokd, Kol
(Kebun [ Pibit  Induk), KB Febun Bibit o 5r:l tmor

bibit berkisar 6-7 bulan lulu ditebong. | - 8 Lamaman
(3
vang digunasksn adalah bagal berupa selon » 'F malLa

tunas, karena Jumlah mats tunas  Lersols pre ke can-
bahannya relatif cepat merazta,

Hasil warietas yang digunakan, seluin v 1 ichas: Lebn
hasil rakitan @ Pasurnan C(P'36G1)  Juga v b lebas  dued
introduksi dari luar negeri sceperti F1'0 I T |
dan Triton, umamnya varichas Lersebub oo ! dlheprac
sompai IV kali utamanys F 154, P2 %9=8" 7. Lon dan M
442-51.

Pemeliharaan tebu dilalkukan secara inbei: 0! oo Liput)
pengendslian guolna. peaynlansn, pembumbad o0 ooy isngd-
an, serta pengendalian hama dan poayakil

Luas pertanaman %ebu di Pabrik Culda O aonicg  kuvang

lebih 5878 ha, terdiri dariodua bipe yal) 1utE plant
Care dan keprasan  (ratoon) 49132 l3n:, Tingkak

produktifitas tanaman plant cane dan gobon e rkicar

antara 174 . 6841 sampai 221.922 dengon ran-di-pen o %
sampai 9, 95% dengan rala-rata 20 Lossh shmpad i

36.987.




1

Menyediaksn tenaga kerja untuk melel ' o peaisahan

bibit bagal batazng bawah, batang bz Lol dan

pjung pada tanaman tebu, sgar didopatlon poiLambahan

Lanamna

. Membuat kor

<

- BOSOWA 7

seragam.
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Lampiran &. Froduksi Tebu Giling di Pabrik Gula Camming.
(1989-1995)

NO TAHUN LUAS KUl TEBU KUI KRISTAL
Rend
(ha) Per (ha) JUMLAH (1) Per (ha) Jualah

L.} 196971990 | 5.200,00 304 2.621.748 | b,bb 13,58 174,641
2.] 1990/1%91 | 5.600,00 489 2,704,648 | 6,82 32,92 184,368
3. 1991/1992 | 5.270,97 964 2,972,499 | 7,82 44,09 232,390
4.1 1992/1993 | 5.983,57 466 2.789.926 | 9,55 37,08 221.922,1
3. 19931974 | 5.813,32 e 3.191,701 | 7,68 40,02 212,675

6. 199471995 | 5.987,39 315 3,204,000 | 5,35 29,75 187.134,4

Sumber : Ricet dan Fengembangan, 1996/1997
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(1) (2) (3) (4)

* Panen — Panen dilaksanakan Dipenen pada umur tersebut

- Panen dilaksarakan pada umur  Umur 12 bulen sudah mencapal fase kemasakan
kurang lebih 2 bulan tanaman tebuh
Cara panen

— Dilakuain dengan manual — dilakykan dengan manual ~ Dilnkuian dengan rata
dan mekanis manual oleh karera

tsbangannya cukup rapl
dan bersih



Lampiran . Sistem Tanam di Kebun Fabrik Gula Camming

No : Siztem Tanam Luas Fersentase (%)
( ha )
1. Tebu Giling Baru (plant cane) 1.066 17,80
2. Keprasan (ratoon) 4.912 82,20
Jumlah 5.978 100,00

Sumber : Riset dan Pengembangan, 1996/1997




Gambar 2. Skema Pemeliharaan
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